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Abstract. The turi plant (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) is a plant belonging to the Fabeceae family. The purpose of this 

study was to determine the effect of acute toxicity of white turi flower extract (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) on the 

kidneys of male white rats (Rattus norvegicus) wistar strain. In this study, it was divided into 5 treatment groups, 

namely the Knormal, P1, P2, and P3 groups. The acute toxicity test performed included observation of toxic symptoms, 

macroscopic examination of the kidneys, and observation of BUN and creatinine levels. The apparent LD50 results 

were obtained at a dose of 20,000 mg/kg BW. In the SPSS test with SPSS IBM 24, the results obtained were normally 

distributed and homogeneous in BUN with the results of the one way ANOVA test. Whereas the creatinine test results 

were normal but not homogeneous and the one way ANOVA test had an effect. 
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Abstrak. Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili fabeceae. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh toksisitas akut ekstrak bunga turi putih (Sesbania grandiflora 

(L.) Pers.) pada ginjal tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar. Pada penelitian ini terbagi menjadi 5 

kelompok perlakuan yaitu kelompok Knormal, P1, P2, dan P3. Uji toksisitas akut yang dilakukan meliputi pengamatan 

gejala toksik, makroskopis organ ginjal, dan pengamatan kadar BUN dan kreatinin. Didapatkan hasil LD50 semu pada 

dosis 20.000 mg/kgBB. Pada uji SPSS dengan SPSS IBM 24 didapatkan hasil terdistribusi normalit dan homogenit 

pada BUN dengan hasil uji anova one way terdapat pengaruh. Sedangkan pada kreatinin hasil uji normal akan tetapi 

tidak homogen dan uji anova one way terdapat pengaruh. 

Kata Kunci- Bunga turi putih; toksisitas akut; BUN, kreatinin

I. PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk hidup yang tidak dapat terlepas dari kebutuhannya dengan alam, salah satunya 

terhadap tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu sumber pokok untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia, yakni sebagai kebutuhan sandang, pangan, serta papan [1]. Salah satu tumbuhan yang bisa 

dimanfaatkan untuk bahan konsumsi dan obat di Indonesia adalah tumbuhan turi. Tumbuhan turi (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.) adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili Fabaceae. Tumbuhan turi asalnya dari Asia 

Tenggara dan Asia Selatan. Tumbuhan turi adalah tumbuhan yang dapat diolah sebagai sayur dan juga lalapan [2]. 

Bagian-bagian tumbuhan turi seperti batang, kulit batang, akar, daun, dan juga bunganya digunakan untuk pengobatan 

tradisional mengatasi flu, demam, sakit perut, diare, dan kulit kusam [3]. Daunnya memiliki sifat antixiolitik dan 

antikonvulsan sedangkan bunganya mengandung zat antimikrobial [4].  

Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) mempunyai kandungan senyawa fenolik dan seluruh bagiannya 

dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. Tanaman turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) mempunyai kandungan 

fitokimia diantaranya saponin, alkaloid, tannin, fenolik, triterponoid, dan flavonoid [5]. Ada beberapa kandungan 

senyawa pada tanaman turi yang bersifat racun atau toksik yaitu senyawa alkaloid dan triterpenoid. Contoh senyawa 

alkaloid yang berpotensi toksik adalah pirolizidin [6].  

WHO (Word Health Organization) menyatakan bahwa bahan atau zat yang akan digunakan untuk tujuan 

pengobatan harus melalui uji praklinik dan uji klinik baik pada manusia ataupun hewan uji dan ketetapan menteri 

kesehatan no .760/menkes/per/ix/1992 memaparkan bahwa tanaman yang dijadikan sebagai obat perlu adanya 

pembuktian khasiat dan juga keamanannya. Oleh sebab itu, sebuah penelitian sebelum diterapkan pada manusia atau 

primata lainnya perlu diadakan serangkaian percobaaan menggunakan hewan uji harus terlebih dahulu. Jenis Rodentia 

seperti tikus (Rattus norvegicus) dan mencit (Mus musculus) kerap dimanfaatkan untuk hewan uji karena mempunyai 

sistem faal yang serupa dengan manusia[7].  
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Pengujian dapat dilakukan dengan uji praklinik dan juga uji klinik. Uji praklinik diantaranya meliputi uji aktivitas 

dan uji toksisitas [8]. Uji toksisitas sendiri ada beberapa macam seperti uji toksistas akut, sub kronis dan kronis [9]. 

Uji toksisitas akut yaitu efek toksik yang terjadi selepas pemberian bahan uji secara oral dengan menggunakan dosis 

tunggal dalam rentan waktu 24 jam serta melihat lethal dose tengah atau ld50 yang berperan sebagai patokan/standart 

statistik untuk menunjukkan tingkatan dosis toksik untuk data kuantitatif sedangkan untuk data kualitatif dilihat dari 

gejala fisiologis, gejala klinis dan mekanisme dari toksik [8]. Efek toksik dapat dilihat secara lanjut dari beberapa 

organ seperti hati, usus dan ginjal. Ginjal adalah organ yang berfungsi mengekskresikan senyawa asing seperti 

makanan, obat serta bahaneksogen non nutrisi lain yang masuk dalam tubuh [9].  

Penelitian tentang aktivitas imunomodulator Sesbania grandiflora pada imunitas seluler dan humoral menyatakan 

bahwa pada pemberian ekstrak metanol (200 mg/kg dan 400 mg/kg) bunga Sesbania grandiflora secara oral, pada 

tikus, secara signifikan meningkatkan produksi titer antibodi.  Ekstrak metanol pada dosis 400mg/kg Sesbania 

grandiflora memiliki potensi aktivitas imunomodulator. LD50 ekstrak metanol bunga Sesbania grandiflora 

menunjukkan tidak adanya kematian yang diamati pada dosis 2000 mg/kgdan 5000 mg/kg [10]. 

Penelitian tentang uji toksisitas ekstrak kulit batang turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dengan penentuan 

kadar LD50 terhadap ginjal mencit (Mus musculus) bahwa hasil pengujian pada pengamatan gejala toksik kematian 

mencit setelah pemberian ekstrak etanol kulit batang turi putih dengan kadar takaran 500 mg/kgBB, 600 mg/kgBB, 

dan 700 mg/kgBB tidak ditemukan adanya kematian yang disebabkan oleh ekstrak etanol kulit batang turi putih. Pada 

pengamatan gejala fisiologis mencit tidak ditemukan adanya gejala fisiologis pada mencit yang disebabkan ekstrak 

etanol kulit batang turi putih. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa tingkatan dosis ekstrak etanol kulit batang turi 

putih tidak dapat dinyatakan toksik Amalia (2022) [11].  

Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti hendak mengetahui efek toksisitas akut ekstrak bunga turi putih (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.) pada ginjal tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar dengan melakukan penelitian 

secara in vivo, dengan memanfaatkan hewan coba berupa tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar 

menggunakan paparan dosis tunggal bertingkat. Pengamatan mencakup jumlah hewan yang mati, pemeriksaan kadar 

BUN (Blood Urea Nitrogen)  serta kreatinin, perubahan warna, bobot badan dan organ ginjal serta fisiologi tikus putih 

jantan galur wistar selama 14 hari. 

II. METODE 

Metode penelitian  
Bentuk penelitian ini ialah eksperimetal laboratorik, menggunakan rancangan desain posttest kelompok kontrol 

(posttest only control group design). Tujuan posttest only control group design adalah untuk memahami perbedan 

antara kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan dengan kelompok kontrol sesudah dilakukan perlakuan. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Laboratorium Kimia Klinik Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pengujian fitokimia dilakukan di Laboratorium FMIPA 

Universitas Negri Surabaya. Waktu penelitian ini adalah April-Juni 2023. Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini ialah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang didapatkan dari Kebun Tikus Sidoarjo. Tikus yang 

dipilih adalah tikus yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah telah ditetapkan untuk kriteria inklusi 

adalah tikus harus sehat, berat antara 100-200 gram, dan harus berjenis kelamin Jantan sedangkan kriteria eksklusinya 

adalah tikus cacat, tikus tampak tidak sehat, tikus betina. Bahan uji yang dipakai dalam penelitian ini ialah tanaman 

turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.). bagian tanaman yang dijadikan sampel adalah bunga turi putih yang 

diperoleh dari Porong, Sidoarjo. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang dipakai pada penelitian ini meliputi: kandang hewan, tempat makan hewan, tempat minum hewan, sonde 

lambung, timbangan analitik, hot plate, spidol permanen, blender, pipet tetes, gelas gelas 500 ml, gelas ukur, batang 

pengaduk, termos ukur, kertas saring, kain kasa, masker, handscoon, jarum suntik, tabung vakum, sentrifus, tabung 

serologi, tabung ependorf, rak tabung, kapas, mikropipet, ujung biru, ujung kuning,  dan alat bedah. Bahan-bahan 

yang diperlukan pada penelitian ini adalah pakan standar, etanol 70 %, ekstrak bunga turi putih, aquadest, reagen uji 

fitokimia, kloroform, reagen BUN, dan reagen kreatinin.  

 

 

 

Penentuan Jumlah Sampel dan Dosis Perlakuan  
Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan memakai rumus Federer untuk penelitian eksperimen pada 

jumlah kelompok ≥ 15 sampel. Jumlah sampel yang dipakai adalah sebanyak 24 ekor tikus putih yang terdiri dari 4 
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kelompok perlakuan dengan penambahan 1 ekor tikus putih sebagai cadangan sehingga pada setiap kelompok terdapat 

6 ekor hewan uji.  

Penelitian sebelumnya menggunakan dosis 500 mg/kgBB, 600 mg/kgBB, dan 700 mg/kgBB yang belum 

menunjukkan adanya gejala ketoksikan [11]. Selain itu, pada penelitian yang lain LD50 ekstrak metanol bunga 

Sesbania grandiflora menunjukkan tidak ada kematian yang diamati pada dosis 2000 mg/kg dan 5000 mg/kg [10]. 

Maka dosis sediaan uji yang diberikan kepada hewan uji tikus pada penelitian ini yaitu sebesar 10.000 mg/kgBB, 

15.000 mg/kgBB, dan 20.000 mg/kgBB. Penentuan dosis didasarkan pada perhitungan konversi dosis manusia. 

 

Pembuatan Ekstrak Bunga Turi 
Tahapan pembuatan simplisia diawali dengan bunga turi putih diambil sebanyak 4 kg dan dicuci dengan bersih 

lalu ditiriskan. Bunga turi putih yang sudah bersih kemudian dijemur di bawah sinar matahari secara tidak langsung 

selanjutnya bunga kering dihaluskan sampai menjadi serbuk. Tahap awal ekstraksi maserasi yaitu serbuk simplisia 

bunga turi putih ditimbang 550 g lalu direndam dengan 1200 ml etanol 70% atau hingga serbuk terendam seluruhnya, 

proses perendaman dilakukan selama kurang lebih 24 jam dan disertai dengan pengadukan kemudian proses diulangi 

sebanyak 3 kali. Campuran yang didapat disaring menggunakan kertas saring hingga didapatkan filtrat. Kemudian 

diuapkan menggunakan rotary vacum evaporator sampai didapatkan ekstrak pekat. Esktrak pekat yang diperoleh 

ditimbang beratnya.  

 

Uji Fitokimia  
Masing-masing pengujian fitokimia memiliki pereaksi dan hasil reaksi yang berbeda sebagai petunjuk bahwa hasil 

pengujian positif. Seperti pada uji alkaloid pereaksi yang digunakan ada 3 pereaksi yaitu Mayer, Wagner dan 

Dragendorf karena pereaksi yang sering didasarkan pada kesanggupan dari alkaloid tersebut untuk bergabung dengan 

logam-logam yang mempunyai atom tinggi [12]. Terbentuknya endapan pada uji Mayer, Wagner dan Dragendorf 

berarti dalam ekstrak bunga turi putih mengandung alkaloid.  

Begitupula pada pengujian steroid juga menunjukkan hasil positif apabila terjadi perubahan warna ungu kebiruan 

atau hijau setelah dilakukan penambahan pereaksi Libermann-Burchard [13]. Sedangkan pada pengujian triterpenoid 

digunakan pereaksi Kloroform dan H2SO4 pekat untuk menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya 

warna merah kecoklatan. Selanjutnya pada pengujian tanin didapatkan hsil positif dengan terjadinya perubahan warna 

menjadi coklat kehitaman atau biru kehitaman. Berbeda dengan uji yang lainnya uji saponin tidak memiliki pereaksi 

khusus karena uji saponin hanya dimaksudkan untuk melihat adakan busa stabil yang terbentuk setelah sampel 

dicampur dengan aquades dan dilakukan pengocokan [14]. 

 

Perlakuan Hewan Uji 
Setiap kelompok perlakuan diuji dengan tingkat dosis yang berbeda antara lain kelompok kelompok kontrol 

normal (Kn) diberi makanan standart dan aquadest secara peroral. kelompok perlakuan I (P1) diberikan sediaan uji 

dosis 10.000 g/kgBB secara peroral, kelompok perlakuan II(P2)  diberikan sediaan uji 15.000 g/kgBB secara peroral, 

dan kelompok perlakuan III (P3) diberikan sediaan uji dosis 20.000 g/kgBB secara peroral. Selama penelitian, hewan 

uji tikus diberikan makanan berupa pelet dan air secukupnya. Masing-masing perlakuan tersebut selanjutnya dapat 

disebut dengan kelompok kontrol, I, II, III, dan IV.  

Pengamatan dilakukan pada 3 jam pertama setelah dilakukan pencekokan sediaan uji, prosedur tersebut diulang 

setiap hari kemudian dilanjutkan dengan pengamatan selama 14 hari. Pengamatan yang dilakukan meliputi gejala-

gejala klinis, pengukuran berat badan (g) dan jumlah kematian hewan uji. Pengamatan berat badan (g) hewan uji pada 

setiap kelompok dosis dilakukan dengan menimbang berat badan tikus sebelum perlakuan dan pada hari ke 14 

perlakuan. Jumlah kematian hewan uji pada setiap kelompok dosis akan digunakan sebagai data dalam menentukan 

nilai LD50. 

Kemudian dilanjutkan dengan proses pengambilan darah hewan uji untuk selanjutnya diperiksa kadar BUN (Blood 

Urea Nitrogen)  dan kreatininnya. pengambilan darah pada tikus adalah dengan cara tikus dipingsankan menggunakan 

kapas yang telah dibasahi kloroform. Kemudian darah tikus diambil melalui intrakardial (jantung) dengan cara 

menusukkan jarum suntik langsung ke jantung dan pendorong spuit ditarik untuk menghisap darah secara pelan 

Selanjutya proses pemeriksaan ureum dan kreatinin dilakukan menggunakan fotometer. Kemudian dilakukan 

pembedahan pada tikus untuk diambil organ ginjalnya untuk selanjutnya dilakukan pengamatan makroskopis organ 

ginjal. Pembedahan dilakukan dengan cara tikus dieutanasia dengan dislokasi cervicalis, kemudian incisi bagian 

abdomen kemudian ginjal dikeluarkan dari ruang inguinal [15]. 

 

Analisis Data  
Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji statistika SPSS IBM 24. Pengujian statistik meliputi uji 

normalitas dengan shapiro-wilk kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas. Jika pada uji normalitas dan 
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homogenitas diperoleh hasil p˃0,05 maka dilakukan uji statistika parametrik dengan uji one way anova, akan tetapi 

apabila data tidak terdistribusi normal maupun homogen maka dilanjutkan dengan uji nonparametrik kruskal-wallis 

untuk mengetahui perbedaan yang detail antar variabel. Selain itu, juga dilakukan uji analisis regresi probit untuk 

menentukan lethal dose yaitu konsentrasi yang diperlukan untuk membunuh 50% tikus putih. Pada penelitian ini 

menggunakan Ethical Clearence untuk penanganan sampel yang menggunakan sampel hewan berupa darah dan organ 

dari tikus putih sesuai dengan kriteria inklusi. Ethical Clearence pada penelitian ini diperoleh dari STIKes Ngudia 

Husada Madura NO:1665/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Ekstraksi Bunga Turi Putih 
Dari penelitian ini didapatkan ekstrak etanol bunga turi putih pekat sebanyak 181 gram. Hasil prosentase dari 

rendeman yang telah diperoleh adalah sebesar 33%. Hasil ekstrak ini didapatkan dari sampel turi putih seperti yang 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran sampel bunga turi 
Parameter Berat sampel (g) 

Berat basah 

Berat kering 

Simplisia 

Ekstrak pekat 

4000 

1,200 

550 

181 

 

Ekstrak pekat yang telah diperoleh selanjutnya diuji kandungan fitokimia. Uji fitokimia adalah uji pendahulan 

yang dipakai untuk mengetahui kadungan senyawa aktif atau senyawa metabolit yang terdapat pada suatu bahan. Pada 

uji fitokimia diharuskan memakai pereaksi uji yang sinkron dengan golongan senyawa yang uji atau diidentifikasikan. 

Pada pengujian fitokimia pada umumnya diantara golongan senyawa aktif yang akan diidentifikasi yaitu senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik dan tannin [16]. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil uji fitokimia 

Sampel Uji 

fitokimia 

Pereaksi Hasil (terbentuknya) 

 

Kesimpulan 

+/- 

Bunga turi putih (Sesbania 

grandiflora (L) Pers.)  

  

  

Alkaloid  

 

 

Flavonoid  

 

Fenolik  

Saponin  

Steroid  

 

Tanin  

 

Triterpenoid  

Mayer 

Wagner  

Dragendorf 

Mg + HCl pekat +   

etanol  

NaCl 1% + gelatin 

- 

Liebermann-

Burchard 

FeCl3 1% 

 

Klorofoam+ 

H2SO4 pekat  

Endapan putih   

Endapan coklat  

Endapan jingga  

warna merah 

 

Endapan putih 

busa stabil 

Ungu atau biru kehijauan  

 

Coklat kehitaman atau biru 

kehitaman  

Warna merah 

+ 

+ 

+ 

_ 

 

_ 

+ 

+ 

 

+ 

 

+ 

Dari data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol bunga 

turi putih yaitu alkaloid, saponin, steroid, tannin, serta triterpenoid. Tanin berperan sebagai pengendap protein dan 

penghelat logam, oleh karena itu tannin dipercaya dapat berperan sebagai antioksidan secara biologis [17]. Kandungan 

alkaloid yang berada pada garam dapat mudah larut dalam air sedangkan alkaloid dalam bentuk bebas atau basa mudah 

larut dalam pelarut organik [18]. Alkaloid dibedakan berdasarkan sistem cincinnya contohnya yaitu seperti piridina, 

piperidina, indol dan tropana. Senyawa steroid dalam tumbuhan biasanya berbentuk sterol, yang mana sterol itu sendiri 

memiliki kegunaan untuk menurunkan kolesterol dan antikarsinogenik. Efek dari antikasinogenik ini diduga 

melibatkan senyawa antikanker Senyawa ini adalah  turunan dari hidrokarbon 1,2-siklopentenoperhidrofenantrena 

[19]. Ada beberapa kandungan senyawa pada tanaman turi yang bersifat racun atau toksik yaitu senyawa alkaloid dan 

triterpenoid. Contoh senyawa alkaloid yang berpotensi toksik adalah pirolizidin.  

Sedangkan pada kandungan lainnya seperti flavonoid dan fenolik didapatkan hasil negatif yang disebabkan karena 

berbedanya zat hara yang terkandung dalam tanah tanaman turi tersebut tumbuh. hal ini diperkuat dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian mengenai uji toksisitas ekstrak kulit batang turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) 
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dengan penentuan kadar LD50 terhadap ginjal mencit (Mus musculus) menggunakan tumbuhan turi yang berada di 

pulau Madura hasil uji fitokimia didapatkan senyawa yang terkandung di dalam daun turi adalah flavonoid, fenolik, 

tanin, steroid, alkaloid dan saponin yang artinya di dalan tumbuhan turi mengandung semua unsur senyawa metabolit 

sekunder [11]. Sedangkan pada penelitian lain yang berjudul uji fitokimia senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak 

metanol bunga turi merah (Sesbania grandiflora (L.) Pers) yang didapatkan dari Gunungkidul didapatkan hasil positif 

pada kandungan alkaloid, tannin, flavonoid, dan triterpenoid sedangkan untuk saponin dan steroid didapat hasil negatif 

[20].  

 

Uji toksisitas akut 
Pada uji toksisitas akut LD50 setiap kelompok perlakuan diberi ekstrak bunga turi putih yang telah dilarutkan 

kedalam aquadest secara oral menggunakan sonde dengan tingkatan dosis yang berbeda yaitu 3 kelompok tingkatan 

dosis, 1 kelompok kontrol negatif dan 1 kelompok kontrol normal. Uji toksisitas akut bertujuan untuk mengamati efek 

toksik suatu senyawa yang bisa terjadi dalam jangka waktu yang singkat setelah pemberiannya dengan takaran tertentu 

LD50 digunakan untuk menilai potensi toksisitas jangka pendek suatu bahan [21]. uji toksisitas akut sebenarnya bukan 

hanya untuk menentukan dosis letal 50% saja tetapi juga untuk dapat mengetahui mekanisme dari organ sasaran zat 

toksik [22].  

 

Tabel 3. Kematian tikus 

 

 

 

 

 
          Keterangan :  

        Kontrol normal (Kn) : Hewan coba diberi pakan dan minum biasa  

        Perlakuan 1 (P1) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 10.000 mg/kgBB  

        Perlakuan 2 (P2) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 15.000 mg/kgBB  
        Perlakuan 3 (P3): Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 20.000 mg/kgBB 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa melalui pemberian sediaan uji yaitu ekstrak etanol bunga turi putih secara peroral 

pada tikus menimbulkan adanya kematian pada 2 tikus dari perlakuan dosis tertinggi yaitu pada dosis 20.000 

mm/kgBB maka selanjutnya dilakukan uji regresi probit untuk menentukan nilai LD50. Dari pengujian probit Ld50 

tidak didapatkan nilai probit karena nilai p>0.05 sehingga LD50 dianggap sebagai LD50 semu. Maka, penentuan 

toksisitas akut pada penelitian ini menggunakan LD50 semu dengan patokan ketoksikannya dilihat dari nilai dosis 

tertinggi yang diberikan kepada hewan uji [23]. Pada penelitian ini nilai LD50 dari sediaan ekstrak etanol bunga turi 

putih ialah > 20.000 mg/kg BB atau berada dalam klasifikasi toksik ringan untuk LD50 > 15g/kg. Hal ini disebabkan 

karena kematian tikus terjadi di hari ke-8 apabila kematian lewat dari 5 hari perlakuan maka efek toksisitas termasuk 

kedalam efek toksisitas jangka Panjang [24]. Toksisitas jangka panjang tidak dapat menyajikan informasi tentang nilai 

spesifik dari LD50 [21]. 

 

Gejala Toksik 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dari perlakuan normal tikus tidak menunjukkan adanya gejala ketoksikan. Pada 

perlakuan negatif tikus juga tidak menunjukkan gejala ketoksikan hanya saja bulu tikus mengalami kerontokan. Pada 

perlakuan 1 dan perlakuan 2 tikus beraktifitas seperti biasa yaitu tetap makan dan minum dan tidak terjadi kelumpuhan 

pada tikus tetapi bulu mengalami kerontokan cukup parah dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan 

gelisah setelah ±3 jam proses perlakuan. Pada perlakuan 3 tikus menunjukkan gejala ketoksikan berupa lemas setelah 

±3 jam proses perlakuan dan juga terjadi kerontokan bulu yang cukup parah. Selain itu, pada hari ke-8 perlakuan 

terdapat dua tikus dari kelompok perlakuan 3 yang mati. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan alkaloid dalam metabolit 

sekunder bunga turi putih. Alkaloid pirolizidin diubah menjadi pirol yang sangat reaktif oleh sitokrom hati yang 

mengakibatkan toksisitas pada keadaan akut. Efek toksik yang dapat ditimbulkan oleh alkaloid pirolizidin meliputi 

kejang otot, kekakuan, dan kelemahan, gagal napas hingga kematian [25]. 

Evaluasi toksisitas akut tidak hanya mengenai LD50, namun juga dilihat terhadap tingkah laku yang menunjukkan 

abnormalitas seperti stimulasi dan aktivitas motorik hewan uji untuk mendapatkan gambaran mengenai penyebab 

suatu kematian hewan uji [26]. Tetapi kematian pada tikus pada saat perlakuan tidak serta merta menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol bunga turi putih bersifat toksik kematian tersebut juga bisa dikarenakan kesalahan pada proses 

penyondean yang tidak tepat atau eksrtak etanol bunga turi tidak disondekan tidak ke lambung melainkan ke organ 

lain hal ini disebabkan pada saat proses perlakuan tikus seringkali memberontak dan bersikap tidak tenang sehingga 

pipet sonde dapat mengenai organ lain dan menyebabkan kematian. 

Perlakuan  Jumlah tikus Jumlah kematian 

Kn 

P1 

P2 

P3 

5 ekor 

5 ekor 

5 ekor 

5 ekor 

0 ekor 

0 ekor 

0 ekor 

2 ekor 
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Secara umum efek toksis dibagi menjadi dua yaitu efek kronis (jangka pendek) dan efek akut (jangka panjang). 

Efek toksik berupa gejala ringan seperti mual, muntah, pusing, tremor sampai dengan efek yang paling berat 

kelumpuhan bahkan kematian [27]. Jangka waktu pengamatan harus cukup lama sehingga adanya efek toksik yang 

terlambat atau tertunda, termasuk kematian tidak terlewati dalam pengamatan, berdasarkan alasan diatas 

makapengamatan dilakukan selama 14 hari.  

 

Tabel 4. Hasil Pengamatan tikus selama 14 hari 

Keterangan :  

Kontrol normal (Kn) : Hewan coba diberi pakan dan minum biasa  

Perlakuan 1 (P1) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 10.000 mg/kgBB  
Perlakuan 2 (P2) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 15.000 mg/kgBB  

Perlakuan 3 (P3): Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 20.000 mg/kgBB 

 

Pengamatan Makroskopis Ginjal 
Tabel 5 menyajikan data  pengamatan berat badan tikus sebelum dan sesudah perlakuan. Pengamatan berat badan 

tikus dilakukan untuk mengetahui dampak perubahan berat badan tikus yang muncul sebelum dan sesudah pemberian 

ekstrak pada hewan uji. Kondisi hewan uji yang sakit atau menderita setelah konsumsi ekstrak ditandai dengan 

penurunan berat badan sebesar 20% hingga 25% yang umumnya diikuti dengan penurunan nafsu makan selama 7 hari 

atau lebih [28]. Setelah dilakukan pengamatan hewan uji selama 14 hari didapatkan bahwa memang terjadi penurunan 

pada perlakuan dosis 10.000mg/kgBB dan perlakuan dosis 15.000 mg/kgBB tetapi tidak sampai menyentuh angka 20% 

dan pada perlakuan kontrol normal dan perlakuan dosis 20.000mg/kgBB terjadi kenaikan berat badan pada tikus putih. 

Hal ini dapat diartikan bahwa ekstrak etanol bunga turi putih tidak berpengaruh pada berat badan tikus putih. 

Peningkatan atau penurunan ini disebabkan dari jumlah asupan pakan yang masuk dan proses pertumbuhan tikus. 

Penurunan berat badan pada tikus dapat disebabkan tidak meratanya asupan pakan yang diberikan pada tikus selama 

proses aklimatisasi hingga perlakuan sehingga beberapa tikus mengalami penurunan berat badan sedangkan pada tikus 

lain mengalami kenaikan berat badan [29].  

Tabel 5. Berat tikus 

 

 

 

 
    

Keterangan :  

Kontrol normal (Kn) : Hewan coba diberi pakan dan minum biasa  

Perlakuan 1 (P1) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 10.000 mg/kgBB  
Perlakuan 2 (P2) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 15.000 mg/kgBB  

Perlakuan 3 (P3): Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 20.000 mg/kgBB 

 

Tabel 6 merupakan hasil pengamatan makroskopis organ ginjal yang telah diperoleh. Tujuan pengamatan 

makroskopis organ ginjal ialah melihat gambaran langsung keadaan ginjal setelah diberikan perlakuan sebagai salah 

satu parameter yang dijadikan salah satu faktor penentu efek toksik yang ditimbulkan oleh ekstrak bunga turi putih.  

Dari hasi pengamatan rata-rata berat organ ginjal mengalami kenaikan dari kontrol normal hingga perlakuan 3. Bobot 

relatif ginjal tikus dengan berat ±200 gram adalah ±0.8 gram [30]. Paparan senyawa toksik pada ginjal dapat 

Kelompok 

Perlakuan  

Variasi Dosis  Gejala Toksik  

Kn 

 

P1  

 

 

P2  

 

 

P3  

Makanan dan 

Aquadest  

10.000 

mg/kgBB  

 

15.000 

mg/kgBB  

 

20.000 

mg/kgBB  

Tikus beraktifitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik 

 

Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan cukup parah 

dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah 

penyondean  

Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan cukup parah 

dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah 

penyondean 

Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan sangat parah 

dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah 

penyondean, selain itu pada hari ke 8 perlakuan terjadi kematian pada 2 tikus 

perlakuan 

Perlakuan Berat tikus sebelum perlakuan 

(g) ±SD 

Berat tikus setelah perlakuan 

(g) ± SD 

Kn 

P1 

P2 

P3 

149,6±21,41 

140,2±8,90 

170,6±10,36 

157,4±26,35 

164 ±36,46 

139,4 ±16,77 

166,6 ±18,93 

165 ±32,53 
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menyebabkan perubahan berat ginjal. Hal ini disebabkan terjadinya akumulasi cairan dan senyawa toksik dalam sel-

sel ginjal yang menyebabkan terjadinya perubahan bobot ginjal [31].  Dari data rata-rata berat organ ginjal tikus dapat 

diketahui bahwa berat organ ginjal pada perlakuan kontrol normal hingga perlakuan 3 berada di atas berat normal 

ginjal tikus. Selain itu juga dilakukan pengamatan pada bentuk, warna serta konsistensi organ ginjal. Ginjal normal 

akan memiliki warna merah kecoklatan dengan bentuk menyerupai kacang merah [32]. Dari hasil pengamatan 

diketahui bahwa bentuk organ ginjal tikus setelah dilakukan perlakuan berbentuk seperti kacang merah, berwarna 

merah kecoklatan, dan memiliki konsistensi padat kenyal dapat diartikan bahwa ginjal masih normal. Dapat diartikan 

bahwa kandungan alkaloid pirolizidin belum memberikan efek toksik pada organ ginjal. Hal ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya hasil pengamatan makroskopis ginjal setelah diberikan ekstrak etanol kulit batang turi putih 

terhadap organ ginjal mencit terlihat bahwa pada setiap kelompok dari kelompok kontrol, dosis 500 mg/kg bb, dosis 

600 mg/kg bb dan dosis700 mg/kg bb terlihat organ ginjal berwarna merah kecoklatan dan tidak terlihat adanya 

kelainan organ ginjal [11]. 

 

Tabel 6. Makroskopis organ ginjal tikus 

Perlakuan Berat ginjal (g) 

± SD 

Bentuk Warna Konsistensi 

Kn 

P1 

P2 

P3 

1,23±0,27 

1,10±0,13 

1,28±0,12 

1,29±0,24 

Seperti kacang merah 

Seperti kacang merah 

Seperti kacang merah 

Seperti kacang merah 

Merah kecoklatan 

Merah kecoklatan 

Merah kecoklatan 

Merah kecoklatan 

Padat kenyal 

Padat kenyal 

Padat kenyal 

Padat kenyal 
Keterangan :  
Kontrol normal (Kn) : Hewan coba diberi pakan dan minum biasa  

Perlakuan 1 (P1) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 10.000 mg/kgBB  

Perlakuan 2 (P2) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 15.000 mg/kgBB  
Perlakuan 3 (P3): Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 20.000 mg/kgBB 

 

Pemeriksaan BUN dan Kreatinin 
Pada hasil Tabel 7 Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pemeriksaan BUN (Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin 

pada pemeriksaan melebihi dari nilai kadar normal urea dan kreatinin pada tikus. Kadar ureum pada tikus adalah 12,3 

- 24,6 mg/dl dan kadar kreatinin tikus yaitu 0,2 - 0,5 mg/dl [33]. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh dari 

mekanisme toksisitas ekstrak etanol bunga turi putih dimana zat toksik yang terkandung pada ekstrak etanol bunga 

turi putih akan mengalami pelepasan substanti zat aktif di saluran pencernaan yang kemudian diserap ke dalam darah 

dan limfa setelah itu tersebar ke seluruh tubuh salah satunya yaitu menuju organ ginjal. Ginjal sering menjadi target 

berbagai macam substansi berbahaya, meskipun memiliki ukuran yang kecil ginjal menerima 25% dari cardiac output 

dan berpotensi terpapar zat toksik dalam jumlah besar. Hal tersebut dikarenakan fungsinya sebagi tempat penyerapan 

osmotik terutama di medulla, maka berbagai agen toksik tersebut lebih banyak ditemukan di ginjal dibandingkan 

organ lain [34]. 

Penurunan fungsi ginjal disebabkan karena proses filtrasi molekul berukuran besar yang dapat menembus 

membran filtrasi. Molekul tersebut biasanya berupa protein ataupun zat-zat kimia yang bersifat toksik yang lolos 

melewati membrane filtrasi, sehingga pemeriksaan BUN dan kreatinin dalam darah akan meningkat lebih tinggi dari 

kadar normal [35]. Hal ini dapat disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada 

bunga turi putih yang bersifat toksik seperti senyawa alkaloid jenis pirolizidin. Toksisitas alkaloid tanaman dihasilkan 

dari paparan berlebihan pada tanaman yang menyimpan fitokimia ini, termasuk biji, bunga, atau gulma, dalam bentuk 

ekstrak, tincture, teh herbal, atau sebagai kontaminan produk makanan. Toksisitas alkaloid pirolizidin dapat terjadi 

sekunder akibat menelan tanaman induk untuk tujuan pengobatan [36]. Alkaloid pirolizidin yang tersebar luas 

ditemukan dalam makanan dan fitomedisin sangat bervariasi dalam potensi toksiknya. Kira-kira setengah dari 

pirolizidin yang dikarakterisasi sejauh ini bersifat toksik jika tertelan, dengan efek hepatotoksik, genotoksik, 

tumorigenik, dan teratogenik [37]. 

 

Tabel 7. Hasil rerata pemeriksaan BUN dan kreatinin 

Kelompok Rerata kadar ureum 

± SD 

Rerata kadar kreatinin 

± SD 

Kn 

P1 

P2 

P3 

19,64±8,22 

33,96±5,03 

39,80±6,10 

41,34±4,02 

0,19±0,09 

0,37±0,42 

0,98±0,54 

0,72±0,29 
   Keterangan :  

Kontrol normal (Kn) : Hewan coba diberi pakan dan minum biasa  
Perlakuan 1 (P1) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 10.000 mg/kgBB  
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Perlakuan 2 (P2) : Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 15.000 mg/kgBB  

Perlakuan 3 (P3): Hewan coba yang diberikan ekstrak etanol bunga turi putih 20.000 mg/kgBB 

 

Pada penelitian ini data hasil pemeriksaan BUN dan kreatinin kemudian diolah menggunakan SPSS 24 dengan 

menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan nilai p>0.05 kemudian apabila data 

terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan dengan uji anova one way untuk melihat apakah terdapat pengaruh pada 

pemeriksaan atau tidak. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data pada pemeriksaan BUN  nilai sig pada 

uji normalitas pada kontrol normal, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 menunjukkan angka p>0.05 dapat 

disimpulkan bahwa pemeriksaan BUN terdistribusi normal. Sedangkan pada pemeriksaan kreatinin hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal sedangkan pada uji homogenitas nilai sig.0.003 

menunjukkan p<0.05 yang berarti tidak menunjukkan adanya homogenitas pada pemeriksaan kreatinin. Selanjutnya 

pada uji BUN dilanjutkan dengan uji anova one way, dari pengujian didapatkan nilai sig.0.000 dimana nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh terhadap pemeriksaan BUN (Blood Urea Nitrogen). Pada pemeriksaan 

kreatinin kemudian dilanjutkan dengan uji anova one way untuk melihat apakah terdapat pengaruh. Dari uji anova 

one way yang telah dilakukan didapatkan nilai sig.0.019 atau nilai p<0.05 dapat diartikan pada pemeriksaan kreatinin 

juga terdapat pengaruh. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

dimana pada penelitian sebelumnya data kadar BUN pada uji kruskal-wallis memiliki nilai p˃0,05 (0,940) pada semua 

variabel yaitu tidak terdapat perbedaan yang nyata dari ketiga dosis perlakuan. Sedangkan Kadar Kreatinin yang telah 

didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas, didapatkan hasil uji normalitas p<0,05 

lalu dilanjutkan untuk uji non parametrik menggunakan uji kruskal-wallis karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

uji Kruskal-Wallis menunjukkan kadar kreatinin pada penelitian ini yaitu 0,674 (p˃0,05) yang artinya tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antar kelompok. 

IV. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ekstrak etanol bunga turi dengan perlakuan dosis 10.00mg/kgBB, 15.000mg/kgBB, dan 

20.000mg/kgBB dapat dinyatakan toksik dengan kadar ketoksikan ringan tetapi tidak didapatkan hasil signifikan 

terhadap nilai LD50 sehingga LD50 dinyatakan sebagai LD50 semu pada dosis 20.000mg/kgBB. Gejala toksik yang 

ditunjukkan berupa lemas serta terjadi kerontokan pada bulu serta kematian pada 2 tikus perlakuan dosis 

20.000mg/kgBB. Peningkatan kadar BUN (Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin dipengaruhi oleh pemberian ekstrak 

etanol bunga turi putih. Uji normalitas serta homogenitas pada pemeriksaan BUN menunjukkan hasil terdistribusi 

normal dan homogen sedangkan pada pemeriksaan kreatinin data menunjukkan terdistribusi normal tetapi tidak 

homogen. Setelah dilakukan uji anova one way terdapat adanya pengaruh terhadap pemeriksaan BUN serta kreatinin. 
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